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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting untuk dikembangkan dalam rangka 

meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara (UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 Bab 1 Pasal [1])”. 

Pada era globalisasi  ini pendidikan harus dijadikan pondasi untuk 

meningkatkan moral dan akhlak anak bangsa. Pendidikan dijadikan sebagai 

investasi masa depan (human invesment). Semakin berkualitasnya pendidikan 

suatu bangsa maka akan mampu bersaing secara kompetitif dengan yang lain di 

era persaingan yang keras dalam sudut pandang aktivitas kehidupan. Untuk 

menghasilkan pendidikan yang berkualitas harus diimbangi dengan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang trampil dan mampu 

bersaing dalam berbagai hal. 

Sumber daya manusia dalam pendidikan adalah Guru. “Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah jalur pendidikan 
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formal (Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen)”. Berhasil 

atau tidaknya pendidikan tergantung suber daya manusia di dalamnya.  

Proses pendidikan secara nasional memiliki tujuan yaitu: 

“Mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab ( UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003)”. Semua elemen memiliki tanggung 

jawab untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dengan meningkatkan kualitas 

mutu pendidikan. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan melalui arah kebijakan. Diantaranya perbaikan tenaga pendidik dan 

kependidikan dengan adanya: Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, hal ini 

upaya  meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan lainya dengan 

mempertimbangkan jumlah peserta didik; Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; Undang Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, upaya meningkatkan kesejahteraan dan 

perlindungan hukum bagi pendidik agar lebih mampu mengembangkan 

kompetensinya; Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 

tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan. 

Meskipun berbagai macam upaya telah dilakukan dalam meningkatkan 

kualitas pendidik dan kependidikan dengan adanya peraturan perundang-
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undangan serta peningkatan program pembinaan dan pengembangan, namun mutu 

tenaga pendidik di sekolah-sekolah dan madrasah masih rendah. Hal ini 

dipengaruhi beberapa faktor: 

Kondisi perkembangan madrasah saat ini: (a) kemampuan pengelolaan 

manajemen belum seperti yang di harapkan; (b) tingkat pendidikan guru 

kebanyakan belum sepadan dengan persyaratan yang ditetapkan dan 

kemampuan metodologi masih rendah; (c) kemampuan pembelajaran guru 

madrasah kebanyakan masih menekankan pada pengenalan konsep yang 

bersifat kongnitif dan belum menekankan pada perilaku beragama, etika 

sosial dan akhlak mulia (Azizy dalam Supardi, Kinerja guru. 2013: 3) 

 Pada saat ini lembaga pendidikan Islam yang dikelola oleh Kemenag 

sangat bervariasi dan sangat memprihatinkan. Seperti halnya Madrasah 

Tsanawiyah,  mutunya masih kurang seta terpinggirkan. Kalah bersaing dengan 

lembaga pendidikan Non Islam  yang dikelola oleh Dinas Pendidikan. Hal ini 

terlihat dari hasil Ujian Nasional terbaik Sekolah Menengah.  

Jakarta, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) merilis 

daftar peserta didik, sekolah/madrasah, dan provinsi dengan rarata nilai 

Ujian Nasional (UN) SMP Tahun Pelajaran 2012/2013. Dari 3.667.241 total 

peserta Ujian Nasional Sebanyak 12 peserta ujian meraih nilai tertinggi. 

Mereka adalah Stella Angelina, dari SMP Kasih Karunia, Kota Jakarta 

Barat, DKI Jakarta, dengan nilai 9,90; Petra Julian Abigail, dari SMP 

Tarakanita 4, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta dengan nilai 9,90; Anak 

Agung Ayu Vira Sonia, SMP N 1 Denpasar, Kota Denpasar, Bali, dengan 

nilai 9,90; dan Jessica Jane, SMP Kristen 1 BPK Penabur, Kota Jakarta 

Pusat, DKI Jakarta dengan nilai 9,89.Berikutnya, Shofiya Qurrotu A'yunin, 

MTs N 1 Malang, Kota Malang, Jawa Timur dengan nilai 9,85; Cahaya 

Carla Bangsawan, SMP N 2 Kota Bandar Lampung, Lampung dengan nilai 

9,85; Kirana Widiani Lestari, SMP Negeri 85, Kota Jakarta Selatan, DKI 

Jakarta dengan nilai 9,84; Setiati Nur Chasanah, SMP N 1 Magelang, Kota 

Magelang, Jawa Tengah, dengan nilai 9,84; dan Maratus Solichah, SMP N 1 

Salaman, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, dengan nilai 

9,84;Selanjutnya, Farrell Gerard Adeovinson Rey, SMP Masehi 

Temanggung, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah, dengan nilai 9,84; 

Juligo Al Paraby Saragih, SMP Swasta Al-Muslimin Pandan. Kabupaten 

Tapanuli Tengah, Sumatera Utara, dengan nilai 9,84; dan Biani Masita 
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Himawan, SMP N 1 Denpasar, Kota Denpasar, Bali dengan nilai 9,84. 

(Kompas, Jumat Juni 2013) 

 Dari data di atas dapat menjelaskan Madrasah Tsanawiyah masih 

tertinggal dibandingkan SMP, hal ini menandakan masih rendahnya penguasaan 

ilmu umum di Madrasah Tsanawiyah di bandingkan dengan lembaga umum lain. 

Dari 12 orang siswa MTs, hanya satu orang yang masuk nominasi. Salah satu 

penyebabnya adalah rendahnya mutu kinerja guru dalam merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, membina peserta didik, serta 

penilaian hasil pembelajaran.  

 Guru sangat berperan dalam mencapai tujuan pendidikan. Keberhasilan 

pembaharuan  suatu sekolah sangat ditentukan oleh guru. “Guru adalah pemimpin 

pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus pusat inisiatif pembelajaran 

(Mulyasa,1995:9)”. Oleh karena itu guru harus bisa mandiri dan memiliki 

kreatifitas. Sebagai tenaga pendidik Profesional ”Guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kompetensi untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional ( UU 

Sisdiknas No. 14: 2005 Pasal 8)”. 

 Supaya kualitas tenaga  pendidik tercapai, pemimpin lembaga pendidikan 

(Kepala Sekolah)  harus ikut berperan menilai  kinerja pendidik. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan kinerja guru adalah andilnya kepala sekolah 

melakukan pembinaan, pengawasan serta evaluasi kinerja guru. Menurut Mark 

yang dikutif oleh Supardi (1991: 9) “salah satu faktor ekstinsik yang berkontribusi 

secara signifikan terhadap motivasi kerja, prestasi, dan pofesionalisme guru ialah 
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layanan Supervisi Kepala Sekolah”. Maka dari pada itu sangat diperlukan evaluasi 

kinerja  yang baik. 

 Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “evaluation” yang artinya 

“penilaian”. Menurut Ralp Tyler dalam Arikunto (2012: 3) evaluasi dalam kontek 

pendidikan merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh 

mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. 

Sedangkan kinerja menurut Supardi (2013: 45) “merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan, tugas dan tanggung jawab sesuai 

dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan”. Dilihat dari arti kata kinerja 

berasal dari dari kata “Performance”. Kata “Performance” memberikan tiga arti, 

yaitu: (1) “prestasi” seperti dalam konteks atau kalimat “high performance car”, 

atau “mobil yang sangat cepat”; (2) “pertunjukan” seperti dalam konteks atau 

kalimat “Folk dance Performance”, atau “pertunjukan tari-tarian rakyat”; (3) 

“pelaksanaan tugas” seperti dalam konteks atau kalimat “ in performing his/her 

duties” (Supadi dikutip dari Ruky, 2013: 45). 

 Evaluasi kinerja guru dilakukan sebuah lembaga pendidikan,  

dimaksudkan untuk melihat tingkat keberhasilan tujuan yang hendak di capai. 

“Evaluasi kinerja adalah suatu proses penilaian pelaksanaan tugas (performance) 

seorang atau sekelompok orang atau unit kerja dalam suatu perusahaan atau 

organisasi dengan standar kinerja atau tujuan yang di tetapkan lebih dulu 

(Payaman J Simanjuntak, 2011: 107)”. 
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Berdasarkan hasil studi Pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 11 

November 2014, diperoleh gambaran bahwa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Garut merupakan Madrasah Tsanawiyaah yang berkembang serta memiliki 

kualitas baik hal ini ditunjukan dengan Akreditasi sekolah “A”. Madrasah 

Tsanawiyah 1 Garut memiliki nama yang baik di lingkungan Kabupaten Garut. 

Setiap tahun kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke 

Madrasah Tsanawiyah 1 Garut  semakin meningkat, hal ini terlihat dari jumlah 

peserta didik setiap tahunya. Tahun 2012 jumlah siswa 486,  pada tahun 2013 

berjumlah 566 orang, serta pada tahun 2014 meningkat drastis berjumlah 581. 

Kondisi pembelajaran Madrasah Tsanawiyah Negri 1 Garut dijadikan 2 rombel 

belajar yakni pagi dan siang. Kelas VII dan IX pagi sedangkan kelas VIII Siang 

(Wawancara dengan Kepala Madrasah Pa Tatang).  

  Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri 

1 Garut berjumlah 103. Jumlah pendidik berjumlah 85 orang dan tenaga 

kependidikan berjumlah 17 orang. Berasal dari lulusan berbagai universitas 

diantaranya UIN, UPI, UNPAD, STKIP. Dari ke-85 guru tersebut 80% sudah 

tersertifikasi (Data TU Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut ). Dengan guru yang 

bersertifikat  memungkinkan dapat meningkatkan mutu tenaga pendidik yang 

profesional, serta memberikan perubahan yang signifikan terhadap mutu kinerja 

guru. Namun halnya demikian Fenomen yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Garut diantaranya rendahnya motivasi kerja dalam melaksanakan tugas, 

hal ini terlihat dari kemampuan guru dalam pembelajaran tidak sesuai dengan 

rencana pembelajaran (RPP). Guru memiliki sikap yang berbeda ada yang 
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semangat dan penuh tanggung jawab, juga ada yang dalam melakukan pekerjaan 

itu tanpa dilandasi tanggung jawab. Kondisi itulah yang dihadapi oleh setiap 

lembaga formal. Dengan guru yang memiliki kinerja rendah, sekolah akan sulit 

untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan data tersebut ada tantangan yang dihadapi oleh Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Garut, yakni disuatu sisi tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut sangat tinggi, dengan banyak 

masyarakat sekitar Garut yuang menyekolahkan anaknya di madrasah. Namun 

halnya disisi lain Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut harus menjaga amanah 

yang telah diberikan masyarakat dengan tetap meningkatkan Kualitas mutu 

madrasah. Sehingga output yang dihasilkan (lulusan) memiliki kualitas unggul 

dan mampu  bersaing dengan sekolah lain. Selain itu terutama untuk tenaga 

pendidik (guru) Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut harus tetap menjaga 

keprofesionalan dalam melaksanakan tugas dengan tetap meningkatkan kualitas 

mutu kinerja supaya tujuan dan tantangan tersebut mampu terjawab. Semua guru 

harus Semangat dalam melaksanakan tugas, disiplin dalam bekerja, memiliki sifat 

dan perilaku yang mencerminkan profesinya sebagai guru serta penuh rasa 

tanggung jawab. Kondisi guru seperti itulah yang dapat menjadi solusi 

permasalahan di setiap lembaga pendidikan formal. Dengan  guru yang 

mempunyai kinerja tinggi, sekolah akan mudah untuk mencapai hasil seperti yang 

diharapkan.  

 Berdasarkan fenomena diatas maka kepala sekolah sangat penting untuk 

melakukan evaluasi kinerja guru. Hal ini sangat menyangkut dengan peningkatan 
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kualitas mutu kinerja guru. Salah satu yang dapat mempengaruhui kinerja guru 

adalah layanan supervisi yang dilakukan kepala sekolah/madrasah, dalam rangka 

menjaga mutu pendidikan Madrasah.  Guru harus profesional,  senantiasa 

meningkatkan  mutu kinerja. Fenomena tersebut menarik untuk diteliti, yaitu 

tentang evaluasi kinerja guru Madrasah Tsanawiyah 1 Garut. Bagaimana latar 

alamiah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut, bagaimana perencanaan evaluasi 

kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut, bagaimana pelaksanaan 

Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut, bagaimana 

pengawasan Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut, dan 

bagaimana hasil Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut. 

Akirnya penelitian ini berjudul “ EVALUASI KINERJA GURU MADRASAH 

(Penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Latar alamiah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut? 

2. Bagaimana Perencanaan Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Garut? 

3. Bagaimanakah pelaksanaan Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Garut? 

4. Bagaimana pengawasan Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Garut? 

5. Bagaimana Hasil Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

1 Garut? 
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6. Apakah faktor penghambat dan pendukung Evaluasi Kinerja Guru di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian pada pembahasan diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui Latar alamiah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Garut. 

2. Untuk mengetahui perencanan Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Garut. 

3. Untuk mengetahui pelaksanan Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Garut. 

4. Untuk mengetahui pengawasan Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Garut. 

5. Untuk mengetahui Hasil Evaluasi Kinerja Guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Garut 

6. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung Evaluasi Kinerja 

Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut. 

b. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Akademik, yaitu dapat memperdalam ilmu pengetahuan dan 

memperluas wawasan tentang evaluasi dalam pendidikan terutama 

evaluasi kinerja guru. 



 
10 

 

 

2. Kegunaan Praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna dan 

bermanfaat bagi para pengelola pendidikan Khususnya Madrasah 

dalam rangka meningkatkan kualitas tenaga pendidik Madrasah. 

D. Kerangka Pemikiran 

 Menurut Oei Liong Lee Manajemen adalah ilmu merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, serta mengevaluasi tenaga 

manusia dengan bantuan alat-alat untuk mencapai tujuan bersama.  Sedangkan 

The international Standart Clasifications Of Educations, UNESCO (1975) 

mengemukakan bahwa pendidikan adalah komunikasi terorganisasi dan 

berkelanjutan yang dirancang untuk menumbuhkan belajar (Rohman & Amri. 

2012: 2) 

 Redja Mudyahardjo dalam Rohman & Amri (2012: 5) mengemukakan 

manajemen pendidikan mencakup sub-sub komponen: 1) perencanaan; 2) sistem 

pendidikan menurut tahap-tahap perkembangan ( jenjang pendidikan) dan aspek 

pengembangan (jenis pendidikan); 3) organisasi; 4) administrasi; 5) keuangan; 6) 

pemasokan tenaga pendidikan;7) sistem evaluasi; dan 8) penelitian. 

  Ki Hajar Dewantara mendefinisikan kebudayan sebagai buah budi 

manusia terhadap dua pengaruh kuat, yaitu zaman dan alam yang merupakan 

bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai rintangan dan kesukaran 

dalam hidup dan penghidupannya guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

yang pada lahirnya bersifat tertib dan damai. Menurut J.J. Hoenigman dikutip oleh 

Sulasman dan Gumilar dalam buku nya “Teori-Teori Kebudayaan Dari Teori 

Hingga Aplikasi (2013:35”) wujud kebudayaan itu meliputi: 
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1. Gagasan /wujud ideal kebudayaan merupakan kebudayaan yang membentuk 

kumpulan ide, gagasan, nilai, norma, peraturan, dan sebagainya yang 

sifatnya abstrak tidak dapat diraba atau disentuh.  

2. Aktivitas (tindakan). Aktifitas adalah wujud kebudayaan sebagai tindakan 

itu berpola dari manusia dan masyarakat itu sebagai perwujudan gagasan 

dala kebudayaan, aktivitas (prilaku) dibagi menjadi perilaku verbal (lisan 

dan tulisan) dan nonverbal (artevak dan alam). 

3. Artefak (karya). merupakan wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil 

aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat 

 

 Ketiga wujud kebudayaan diatas, merupakan suatu kesatuan yang tidak 

terpisahkan. Suatu ide atau gagasan biasanya muncul dari pikiran manusia yang 

dituangkan dalam bentuk tulisan atau lisan yang kemudian menjadi teori, dan 

kumpulan teori tersebut berubah menjadi sebuah konsep. Adapun masalah-

masalah yang menyebabkan munculnya ide itu dalam penelitian disebut latar. 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang ciri utamanya menggunakan 

latar alamiyah, dengan menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai mitos (lexy Moleong, 2012: 5). Licoln dan Guba dalam 

Moleong (2012:8) menjelaskan penelitian kualitatif melakukan pada latar alamiah 

atau pada konteks dari suatu keutuhan (enity). Hal ini akan disesuaikan dalam 

kerangka pemikiran penelitian menjadi latar belakang.  

 Menurut Ralp Tyler Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data 

untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan 

sudah tercapai. jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya (Arikunto, 

2012: 3).  

 Menurut Supardi (2013: 45) Kinerja (performance) merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan J 
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Simanjuntak (2011: 1) “mendefinisikan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil 

atas pelaksanaan tugas tertentu”. M. Yani (2012: 117) mengemukakan bahwa 

kinerja merupakan prilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 

kerja yang dihasilkan sesuai dengan peranannya. Secara definitif Bernandin dan 

Russell dalam Uhar Suharsaputra (2013:167)  juga mengemukakan kinerja adalah 

suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan, serta waktu Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut 

merupakan pengekspresian seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki 

seseorang serta menuntut adanya kepemilikan yang penuh dan menyeluruh. 

 Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 38, pendidik (guru) adalah agen pembelajaran yang 

harus memiliki empat jenis kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional, dan sosial. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi 

dalam kinerja guru. Dalam kontek ini, maka kompetensi guru diartikan sebagai 

kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk 

perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang calon 

guru untuk memangku jabatan guru sebagai profesi.  Sementara tugas guru dalam 

Pasal 39 ayat 2 adalah merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

 Madrasah dalam bahasa Arab adalah bentuk kata keterangan tempat 

(zharaf makan) dari akar kata”darasa”. Secara harfiah “madrasah” diartikan 
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sebagai “tempat belajar pelajar” atau “tempat untuk memberikan pelajaran”. Dari 

akar kata “darasa” juga bisa diturunkan kata “midras” yang mempunyai arti 

“buku yang dipelajari” atau “ tempat belajar” (Jahari, Jaja & Syarbini, Amirulah, 

2013: 3).  

 Menurut Robert Bacal dalam M. Yani (2013: 189) evaluasi kinerja adalah 

proses dimana kinerja perseorangan dinilai dan di evaluasi untuk menilai seberapa 

baik kinerja seorang pada suatu periode. S.P Hasibuan dalam M. Yani (2013: 118) 

menyatakan bahwa Penilaian kinerja adalah menilai rasio hasil kerja nyata dengan  

standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan. Sedangkan 

menurut John Supriharto mengemukakan bahwa penilaian pelaksanan pekerjaan 

(kinerja) adalah suatu sistem yang digunakan untuk menilai mengetahui sejauh 

mana seorang telah melaksanakan pekerjaan masing-masing secara utuh. 

 Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, “penilaian kinerja guru adalah 

penilaian yang dilakukan terhadap setiap butir kegiatan tugas utama guru dalam 

rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya”. Pelaksanaan tugas utama 

guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan seorang guru dalam penguasaan dan 

penerapan kompetensinya, seperti yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru. Penguasaan dan penerapan kompetensi tersebut 

sangat menentukan tercapainya kualitas proses pembelajaran, pembimbingan 

peserta didik, dan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan yang sesuai dengan 

fungsi sekolah/madrasah.  
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 Menurut J Simanjuntak (2011: 25) Perencanan pada dasarnya merupakan 

tahapan awal dari sistem manajemen. perencanan kinerja merupakan tahapan awal 

dari manajemen kinerja, mulai dari perumusan visi dan misi organisasi, sasaran 

dan fungsi-fungsi unit organisasi, hingga urayan jabatan, sasaran kinerja dan 

rencana tindakan kerja setiap orang di masing masing unit organisasi. 

 Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. Georgia 

Departemen of Educationtelah mengembangkan teacher performanceassessment 

instrument yang kemudian dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian 

Kemampuan Guru (APKG). Alat penilaian kemampuan guru meliputi: (1) rencana 

pembelajaran (teaching plans and materials) atau disebut dengann RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur pembelajaran(classroom procedure), 

dan (3) hubungan antar pribadi (interpersonalskill) (Direktorat jendral 

peningkatan mutu tenaga pendidik dan kependidikan, 2010). 

 Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Petunjuk Teknis Jabatan 

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, penilaian kinerja guru memiliki dua 

fungsi utama, yaitu untuk:  

1. Menilai unjuk kerja (kinerja) guru dalam menerapkan semua kompetensi 

yang diwujudkan dalam pelaksanaan tugas utamanya pada proses 

pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang 

relevan dengan fungsi sekolah/madrasah.  

2. Menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja pembelajaran, 

pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan 

fungsi sekolah/madrasah pada tahun penilaian kinerja guru dilaksanakan.  

 

 Menurut Gibson dalam Suharsaputra(2013: 169) memberikan gambaran 

bahwa faktor yang berpengaruhi terhadap performent/kinerja, yaitu: 
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a. variabel individu; meliputi kemempuan, keterampilan, mental fisik, 

latarbelakang keluarga, tingkat sosial, pengalaman demografi. 

b. variabel organisasi; meliputi sumberdaya, kepemimpinan, imbalan, stuktur 

desain pekerjaan. 

c. variabel psikologis; meliputi, persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan 

motivasi. 

 

Pelaksanan penilaian kinerja guru di maksudkan untuk mewujudkan guru 

yang profesional, karena harkat dan martabat suatu profesi ditentukan oleh 

kualitas layanan profesi yang bermutu. Selain hal tersebut penilaian kinerja guru 

juga untuk menunjukkan secara tepat tentang kegiatan guru di dalam kelas, serta  

 membantu mereka untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilannya. 

 Hasil penilaian kinerja guru merupakan dasar penetapan perolehan angka 

kredit guru dalam rangka pengembangan karir guru. Sebagaimana diamanatkan 

dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang jabatan fungsional guru dan angka 

kreditnya. Jika semua ini dapat dilaksanakan dengan baik dan obyektif, maka cita-

cita pemerintah untuk menghasilkan ”insan yang cerdas komprehensif dan 

berdaya saing tinggi” lebih cepat direalisasikan. 

 Penulis juga menyuguhkan kerangka penelitian sebagai panduan dalam 

menjalankan penelitian supaya mendapatkan hasil yang optimal sesuai tujuan 

penelitian. 
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GAMBAR BAGAN 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

EVALUASI KINERJA GURU MADRASAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Evaluasi 

 Kinerja GuruMadrasah Tsanawiyah 

Negeri1 Garut 

 

1. langkah langkah pelaksanaan 

evaluasi kinerja guru Madrasah 

a. Tahap Persiapan  

b. Tahap pelaksanaan 

c. Tahap Penilaian 

2. Metode dalam pelaksanaan 

evaluasi kinerja guru madrasah   

3. Penilaian Kinerja Guru 

Madrasah 

a. Kompetensi Pedagogik 

b. Kompetensi Kepribadian 

c. Kompetensi Profesional 

d. Kompetensi Sosial 

Perencanaan Evaluasi 

Kinerja Guru Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Garut 

1. Perumusan Tujuan 

Evaluasi Kinerja Guru 

Madrasah 

2. Penentuan dan 

Penyesuaian  Evaluasi 

Kinerja Guru Madrasah 

a. Penjadwalan  

b. Rencana kerja 

c. Workshop  

d. Pengelompokan dan 

pendampingan 

3. Penilaian dalam Evaluasi 

Kinerja Guru Madrasah 

a. Pembuatan Proposal  

b. Instrumen Penilaian 

Kinerja Guru. 

   

 

Latar Alamiah Madrasah Tsanawiyah  Negeri 1 Garut 

Evaluasi Kinerja Madrasah Tsanawiyah  Negeri 1 Garut 

Pengawasan Evaluasi Kinerja 

Guru Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Garut 

1. Perencanaan pengawasan 

evaluasi kinerja guru 

madrasah 

a. Menentukan targetan 

b. Scenario pengawasan  

2. Pelaksanaan pengawasan 

evaluasi kinerja guru 

madrasah 

a. Monitoring  

b. Mencarikan solusi 

3. Penilaian atas hasil evaluasi 

kinerja guru madrasah 

a. Rekomendasi  

b. Membuat kesimpulan 

 

 

Out put: 

1. Adanya deskripsi 

Kinerja guru 

secara kualitatif 

dan kuantitatif, 

2. Adamya laporan 

hasil evaluasi 

kinerja guru  

Out come: 

Dapat memetakan  

kinerja guru dalam 

kategori 

1. Sangat baik 

2. Baik 

3. Cukup 

4. Sedang 

5. Kurang 
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E. Langkah-langkah penelitian 

Dalam langkah penelitian ini dijelaskan tahapan langkah yang dilakukan dalam 

proses penelitian meliputi: 1) jenis data, 2) sumber data, 3) metoda dan tehnik 

pengumpulan data, dan 5) teknik pemeriksaan uji absah data. Secara rinci kelima 

tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Menentukan Jenis Data  

 Jenis data pokok yang dikumpulkan adalah jenis data kualitatif, yakni data 

deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku 

yang dapat diamati yang berkaitan dengan latar alamiah dan evaluasi kinerja 

guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut. Secara relatif ada pula data 

kuantitatif terkit data subjek penelitian sebagai data pelengkap. 

2. Menentukan Sumber Data 

a. Lokasi Penelitian 

 Penentuan lokasi penelitian merupakan salah satu langkah penting dalam 

penelitian di lapangan, dalam penelitian ini penulis menentukan tempat 

penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut dengan alasan sebagai 

berikut: Pertama, Madrasah tersebut didirikan dalam rangka memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang memiliki 

ciri khas ke-islaman. Kedua, Madrasah tersebut setiap tahunnya terjadi 

peningkatan peserta didik. Ketiga, adanya masalah yang akan diteliti terkait 

evaluasi kinerja guru Madrasah tersebut. harapannya bisa menjadi suatu ilmu 

bagi peneliti dan bermanfaat bagi lembaga yang diteliti. 
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b. Sumber Data 

 Sumber data utama penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain lainkata-kata dan 

tindakan orang yang dapat diamati atau diwawancarai yang dicatat melalui 

catatan tertulis atau rekaman dalam penelitian ini merupakan sumber data 

utama, dengan menggunakan teknik sampling, yaitu dengan cara 

mewawancarai kepada pihak Kepala Madrasah sebagai key informan, 

kemudian diikuti dengan snow ball process, yaitu sumber data berikutnya 

diperoleh dari key informan secara bergulir, kemudian baru dihentikan apabila 

terjadi pengulangan informasi. Selain itu, penelitian ini menggunakan data 

tambahan berupa dokumentasi, arsif, buku-buku reperensi, dan sumber data 

yang lainnya yang dapat menunjang terhadap sumber data penelitian mengenai 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut, khususnya mengenai evaluasi kinerja 

guru. 

3. Menentukan Metode dan Teknik Pengumpulan Data. 

a. Menentukan Metode 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriftif, yakni metode yang 

bertujuan untuk mendeskrpsikan masalah yang sedang terjadi atau 

berlangsung secara rinci apa adanya. 

b. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik yang dipakai dalam pengumpulan data yaitu: 

1. Tekhnik Observasi Partisipasi 

Observasi yang dilakukan yaitu obserpasi partisipasi aktif yang  
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bertujuan untuk memperoleh informasi dan data-data evaluasi 

kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Garut. 

2. Tehnik Wawancara 

Melakukan wawancara dengan pihak Kepala Madrasah, staf TU, 

Guru, Siswa, bagian kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Garut. Wawancara menggunakan model wawancara terbuka untuk 

mengumpulkan data tentang masalah pokok yang diteliti, 

khususnya untuk verifikasi data mengenai evaluasi kinerja guru 

dalam pembelajaran, pembinaan terhadap siswa serta perencanan 

evaluasi kinerja tersebut. 

3. Tehnik Dokumentasi Atau Menyalin 

Tehnik ini digunakan untuk mengetahui data tertulis mengenai 

Madrasah dan seting penelitian lainnya seperti data Kepala 

Madrasah, guru, siswa, TU serta dokumen profil madrasah. 

Melalui proses penelusuran dokumen, buku buku, referensi, data 

yang akan dijadikan bahan data pokok dan data tambahan untuk 

melengkapi. 

4. Analisis Data 

 Analisis data yang dilakukan yaitu analisis kualitatif. Adapun tahapan 

langkah analisis yang dilakukan yaitu 

a. Unitasi 

  Yaitu pemprosesan satuan. Dalam unitasi ini, terdapat langlah-

langkah yang dilakukan yaitu: 
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1. Mereduksi data, maksudnya yaitu memilih data dari berbagai sumber 

yang relevan dengan data yang di inginkan. 

2. Memberi kode, maksudnya memberi kartu indeks yang berisi satuan-

satuan. kode-kode dapat berupa penandaan sumber asal satuan, seperti 

catatan lapangan, penanda lokasi, dan penandaan cara pengumpulan 

data. 

b. Kategoresasi Data 

  Yaitu proses pengelompokan data yang telah terkumpul dalam 

kategori ini. Ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu diantaranya: 

1. Mereduksi Data, maksudnya memilih data yang sudah dimasukan 

kedalam satuan dengan cara membaca satuan yang sama. Jika tidak 

sama maka akan disusun kembali untuk membuat kategori baru 

2. Membuat Koding, maksudnya memberikan nama atau judul terhadap 

satuan yang mewakili entri pertama dari kategori 

3. Menelaah kembali seluruh kategori 

4. melengkapi data-data yang telah terkumpul untuk ditelaah dan 

dianalisis 

c. Penafsiran Data 

  Penafsiran dilakukan dengan cara memberi penafsiran-penafsiran 

logis dan empiris berdasarkan data yang terkumpul selama penelitian. 

Tujuan yang akan dicapai dalam penafsiran data ialah deskripsi semata-

mata dengan menggunakan teori “wujud kebudayaan” dan teori mengenai 

“ evaluasi kinerja guru” sebagai alat sistematis analisis. dengan tujuan 
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penafsiran deskripsi semata-mata ini dimaksudkan data hanya 

dideskripsikan dengan sistematisasi wujud kebudayaan, serta teori fungsi 

manajemen menurut Engkoswara dan komponen instrmen Evaluasi 

Kinerja Guru  

5. Uji Keabsahan Data 

 Agar hasil penelitian dapat di pertanggungjawabkan secara ilmiah, maka 

 data yang terdapat pada hasil penelitian ini perlu diuji keabsahannya. untuk 

itu maka perlu dilakukan pemeriksaan kembali terhadap data data yang telah 

terkumpul dengan kriteria kepastian logika, dapat dipertanggungjawabkan, 

dengan keteralihan dan ketergantungan serta relevan sesuai dengan keakuratan 

data yang diperoleh, serta menggunakan tekhnik pemeriksaan kembali 

terhadap keabsahan data tersebut. adapun langkah-langkah pemeriksaan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Perpanjangan keikut sertaan, hal ini dilakukan untuk mendeteksi serta 

menghitung distorsi yang mungin dapat mengotori data. Perpanjangan 

keikut sertaan yang dilakukan dengan tinggal dilokasi penelitian dan 

terlibat dalam berbagai kegiatan dengan waktu tiga bulan, yaitu sejak 

bulan 20 Januari 2015 sampai dengan  20 Maret 2015. 

b. Ketekunan Pengamatan, maksudnya untuk menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari, diteliti, untuk memperdalam dan mengarahkan data 

supaya lebih terfokus. Hal ini dilakukan dengan cara pengamatan 

terhadap berbagai aktivitas dalam proses pembelajaran di sekolah, 
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mencatat serta merekam hal-hal yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti, dengan maksud memperdalam dan lebih 

terfokus. 

c. Triangulasi, yaitu dengan pengecekan hasil wawancara dan pengamatan 

kepada sumber yang berbeda serta membandingkan data hasil 

penelitian dokumen dengan pengamatan serta dengan melalui 

wawancara. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi informasi dalam 

melakukan penelitian. 

d. Kecukupan referensi, dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

sebanyak banyak terkait dengan setting dan fokus penelitian. 

Melengkapinya dengan cara menanyakan langsung kepada pihak 

pimpinan sekolah, serta mencari informasi dari sumber lain, termasuk 

referensi dari sumber tertulis. 

e. Pengecekan sejawat, dengan cara diskusi sesama peneliti yang sama-

sama sedang menjalaani tugas yang sama, terutama dengan dosen 

pembimbing. 

f. Analisis kasus negative, dilakukan dengan mengumpulkan kasus yang 

terbaik dengan hasil penelitian 

g. Pengecekan anggota, dilakukan dengan mengecek kembali data, 

kategori dan penafsiran hasil penelitian kepada sumber data baik formal 

ataupun informal. 

h. Uraian rinci, dilakukan dengan cara mengurangi secara rinci hasil 

penelitian 
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i. Audit kebergantungan, dilakukan dengan cara diperiksa oleh 

auditor/dosen pembimbing. 

j. Audit kepastian, dilakukan dengan cara disepakati bersama oleh pihak 

peneliti, objek penelitrian (pihak madrasah tempat penelitian), 

dibuktikan dengan adanya surat pengesahan dari pihak madrasah. 

F. Kajian Pustaka 

 Untuk lebih memperdalam kajian mengenai evaluasi kinerja guru 

Madrasah telah dikaji beberapa pustaka yang mendukung dan relevan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan, diantaranya: 

1. Buku Manajemen & evaluasi kinerja. Karangan Prof. Dr. Payaman J. 

Simanjuntak; memuaat prinsip-prinsip majnajemen kinerja dan evaluasi 

kinerja yang rinci menguraikan perencanaan kinerja, analisis jabatan, 

pembinaan kinerja, tolak ukur kinerja, serta tindak lanjut evaluasi kinerja. 

2. Buku Kinerja Guru. Karangan Dr. Supardi, M.Pd., Ph.D; tentang konsep-

konsep  kinerja guru, supervisi kepala sekolah dan iklim kerja. 

3. Buku Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (PKG). Kementerian 

Pendidikan Nasioanl, Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan; mengenai prinsip, proses, dan prosedur 

pelaksanaan PKG. 

4. Skipsi Intan Diah. UIN Sunan Gunung Jati Bandung tentang; Manajemen 

Kinerja Guru. Penelitian di Madrasah Tsanawiyah Persis 60 Katapang. 

Skripsi ini membahas bagaimana manajemen Kinerja Guru dilakukan di 

madrasah. Manajemen yang dilakukan meliputi perencanaan, pelaksanaan, 



 
24 

 

 

pengorganisasian dan pengawasan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah 

Persis 66 Katapang. 

5. Skripsi Aji Sukma. IKIP PGRI Semarang tentang; Pengaruh Supervisi 

pengawas sekolah dan Supervisi Kepala sekolah terhadap Kinerja Guru di 

UPT Dinas Pendidikan  Kecamatan Pada Mara Kab. Purbalingga. 

Penelitian ini membahas seberapa besar pengaruh supervisi yang 

dilakukan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Ternyata peran pengawas 

dan kepala sekolah sangat besar dalam meningkatkan kinerja guru, karena 

salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah layanan 

supervisi yang diberikan oleh kepala sekolah. 

Penelitian  sebelumnya dapat membantu literatur peneliti, adapun 

fokus yang peneliti lakukan adalah dari salah satu fungsi manajemen yakni 

evaluasi kinerja guru Madrasah. Latar yang digunakan peneliti sangat 

berbeda, serta penelitian ini belum pernah dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Garut. Maka penelitian ini sangat menarik untuk 

peneliti  teliti. 

 


